
LAMPIRAN 
 

Pedoman hasil wawancara penelitian 

No  Pertanyaan untuk to 
parengnge’ 

Jawaban  

1.  Apakah ritual manda’ pemali 
masih dilaksanakan di 
Lembang Tallung Penanian 
sampai saat ini? 

Sampe : Ya masih dilakukan  
Yosin  : Ya  
N’ Ala’ : Iya masih dilakukan sampai saat 
ini 

2. Mengapa ritual manda’ pemali 
dilakukan ? 

Sampe : 
Karena masyarakat Tambunan Lembang 
Tallung Penanian meyakini bahwa 
dengan dilaksanakannya manda pemali ini 
tanah akan senantiasa akan diberkati oleh 
sang deata sehingga menghasilkan panen 
yang baik dan terhindar dari serangan 
hama.  
Yosin :  
Mereka melakukan ritual manda’ pemali ini 
karena sudah menjadi turun-temurun dari 
sejak zaman dahulu. 
N’ Ala’ :  
Ritual manda’ pemali dilakukan karena 
sudah menjadi warisan dari leluhur dan 
dipercayai akan senantiasa memberkati 
tanah sehingga menghasilkan hasil yang 
terbaik  terhadap padi yang akan ditanam.  

3. Kapan ritual manda’ pemali 
dilaksanakan? 

Sampe :  
Dilakukan sebelum turun ke sawah. 
Yosin : 
Dilakukan sebelum masyarakat turun 
kesawah sampai proses penyimpanan 
hasil panen. 
N’Ala’: 
Manda’pemali dilakukan sebelum turun 
sawah hingga proses penyimpanan hasil 
panen. 

4. Apa saja tahapan-tahapan 
dalam pelaksanaan ritual 
manda’ pemali? 

Sampe: 
Ada beberapa tahapan ritual yang 
dilakukan dalam manda’pemali yaitu:yang 
pertama dilaksanakan di buntu mangape 



dan buntu Tambunan. Kedua waktu 
pelaksanaan manda’ pemali sebelukm 
turun sawah. Ketiga adanya benda-benda 
yang digunakan. Orang-orang yang 
terlibat. 
 
Yosin :  

- Dilaksanakan diatas bukit 
- Dilaksanakan sebelum turun 

sawah. 
- Adanya benda-benda ritual. 
- Adanya orang terlibat to parengnge’ 
-  Ada hewan yang 

dipersembahkan. 
 
N’Ala’ :  

- Adanya hewan kurban. 
- Yang terlibat to parengnge’ 
- Tempat berlangsung diatas bukit. 

5. Siapa saja yang berperan aktif 
dalam pelaksanaan ritual 
manda’ pemali ? 

Sampe : To Parengnge’ 
Yosin : To Parengnge’ 
N’Ala’ : To Parengnge’ 

6.  Apa saja alat-alat yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
ritual manda’ pemali ? 

Sampe :   
Daun lontar digunakan sebagai atap 
tenda, bambu digunakan sebagai tempat 
memasak leman, ayam, dan babi, api yang 
digunakan untuk memasak, dan daun 
pisang tempat untuk meletakkan sesajen. 
 

  Yosin : 
  Daun  lontar, api, bambu,daun pisang 
dan hewan. 
N’ Ala’ : 
Bambu  besar untuk membuat tiang tenda, 
daun lontar sebagai atap tenda,  bambu 
kecil sebagai wadah untuk memasak, 
daun pisang untuk meletakkan sesajen 
dan hewan untuk kurban. 

7.  Apakah ada dampak bagi 
masyarakat ketika tidak 
melaksanakan ritual manda’ 
pemali ? 

Sampe :   ada, yaitu adanya gagal panen 
Yosin : ada ketika ritual ini tidak 
dilaksanakan maka semua padi akan 
mengalami gagal panen.  
N’ Ala’ : semua padi akan mengalami 



gagal panen. 
8. Bagaimana keterlibatan 

anggota jemaat yang ikut 
dalam pelaksanaan ritual 
manda’ pemali? 

Sampe : ada sebagian warga jemaat ikut 
terlibat dalam ritual manda’ pemali. 
Yosin : sebagian warga jemaat ikut terlibat 
didalam ritual manda’ pemali. 
N’ Ala’ :  warga jemaat juga ikut terlibat 
dalam ritual ini. 

9. Apakah pelaksanaan ritual 
manda’ pemali selaras dengan 
ajaran Alkitab? 

Sampe : sepertinya tidak karena 
keyakinan aluk todolo tentu berbeda 
dengan ajaran yang ada di Alkitab. 
Yosin : ajaran di Alkitab sepertinya tidak 
selaras dengan ajaran aluk todolo termasuk 
dalam ritual manda’ pemali. 
N’ Ala’ :  tidak  

10. Bagaimana sikap gereja dalam 
menghadapi ritual manda’ 
pemali ? 

Sampe : sepertinya mereka kurang terlibat 
dalam ritual ini. 
Yosin : ya mereka juga kurang setuju 
dengan adanya ritual ini. 
N’ Ala’ : gereja kurang terlibat dalam 
ritual ini. 

 

 

No  Pertanyaan untuk masyarakat umum  Jawaban  
1. apakah ritual manda’ pemali masih dilaksanakan 

di Tambunan Lembang Tallung Penanian? 
April :  iya  
Aderia Sanda : masih 
dilakukan. 
Papa Andre : iya masih 
dilakukan. 

2. Mengapa ritual manda’ pemali dilakukan? April : masyarakat 
meyakini bahwa sang 
leluhur akan memberikan 
berkat atas tanah. 
Aderia Sanda : sudah 
menjadi turun temurun. 
Papa Andre : karena 
sudah menjadi turun-
temurun dan masyarakat 
meyakini bahwa sang 
leluhur akan senantiasa 
memberkati mereka.  

3. Kapan ritual manda’ pemali dilaksanakan? April : dimulai sebelum 



turun sawah. 
Aderia Sanda : sebelum 
turun sawah. 
Papa Andre :sebelum 
turun sawah.  

4. Apa saja tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
ritual manda’ pemali ? 

April :  terdapat beberapa 
tahapan dalam ritus ini 
ialah 

- . Adanya berupa 
sesajen 

- Tempat 
berlangsungnya 
diatas bukit. 

- Waktu 
pelaksanaan. 

Aderia Sanda : pertama 
ialah  

- waktu 
pelaksanaan 
dilaksanakan 
sebelum turun 
sawah. 

- Tempat 
berlangsunya 
diatas bukit. 
 

Papa Andre : ada 
beberapa tahapan dalam 
ritual ini adalah, 

- Tempat 
berlangsungnya 
diatas bukit.  

- Waktu 
pelaksanaan 
sebelum turun 
sawah.  

5. Siapa saja yang berperan aktif dalam 
pelaksanaan ritual manda’ pemali ? 

April : To Parengnge’ 
Aderia Sanda : To 
Parengnge’ 
 
Papa Andre  : To 
Parengnge’ 
 



6. Apa saja alat-alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan ritual manda’ pemali ? 

April :  
Alat yang digunakan 
dalam pelaksanaan ritual 
ini adalah daun lontar 
sebagai atap tenda, 
bambu untuk memasak 
ayam, babi, lemang, 
api,daun pisang untuk 
meletakkan sesajen. 
Aderia Sanda : 
  Daun  lontar, daun 
pisang, api, bambu. 
Papa Andre  : 
 Hewan yang akan di 
korbankan, daun lontar, 
daun pisang, api. 

7.  Apakah ada dampak bagi masyarakat ketika 
tidak melaksanakan ritual manda’ pemali ? 

April : ada 
Aderia Sanda : ada 
Papa Andre  :ada  

8. Bagaimana keterlibatan anggota jemaat yang 
ikut dalam pelaksanaan ritua manda’ pemali ? 

April : ya ada beberapa 
yang terlibat. 
Aderia Sanda : mereka 
tetap terlibat dalam ritual 
ini 
Papa Andre : mereka 
terlibat dalam ritual ini.   

9. Apakah pelaksanaan ritual manda’ pemali 
selaras dengan ajaran Alkitab? 

April : sepertinya tidak. 
Aderia Sanda : tidak 
selaras dengan ajaran 
Alkitab. 
Papa Andre : tidak   

10. Bagaimana sikap gereja dalam mengdahapi 
ritual manda’ pemali? 

April :  ya sesuatu 
tantangan bagi mereka. 
Aderia Sanda : sikap 
gereja dalam mengdahapi 
ritual ini ialah sudah 
tidak selaras lagi dengan 
ajaran Alkitab. 
Papa Andre : menjadi 
tantangan besar untuk 
Gereja karena sudah 
tidak sesuai lagi dengan 
ajaran Kekristenan.   



 

No  Pertanyaan untuk pendeta atau tokoh agama Jawaban  
1. apakah ritual manda’ pemali masih dilaksanakan 

di Tambunan Lembang Tallung Penanian? 
Pnt Karurukan: masih. 
Pnt Pakalla : masih 
dilaksanakan. 
Dkn Naomi : ya masih 
terlaksana hingga saat ini. 

2. Mengapa ritual manda’ pemali dilakukan? Pnt Karurukan:  
masyarakat percaya 
bahwa sang leluhur akan 
selalu memberkati 
mereka. 
Pnt Pakalla : sudah 
menjadi turun temurun. 
Dkn Naomi : sudah 
menjadi bagian dari 
kehidupan mereka. 

3. Kapan ritual manda’ pemali dilaksanakan? Pnt Karurukan: sebelum 
turun sawah 
Pnt Pakalla : 
dilaksanakan sebelum 
turun sawah. 
Dkn Naomi :  ritual ini 
dilaksanakan sebelum 
turun sawah dimulai. 

4. Apa saja tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
ritual manda’ pemali ? 

Pnt Karurukan:   
- Adanya kurban 
- Tempat ritual 

diatas bukit yaitu 
di dusun 
mangape dan 
tambunan 

- Adanya benda-
benda ritual. 

Pnt Pakalla :  
- Adanya benda-

benda ritual. 
- Tempat 

berlangsungnya 
diatas bukit, 

Dkn Naomi :  
- Tempat 



berlangsungnya 
diatas bukit. 

- Adanya hewan 
yang di 
kurbankan. 

- Waktu 
pelaksanaan 
sebelum turun 
sawah. 

5. Siapa saja yang berperan aktif dalam 
pelaksanaan ritual manda’ pemali ? 

Pnt Karurukan: To 
Parengnge’ 
Pnt Pakalla : To 
Parengnge’ 
 
Dkn Naomi : To 
Parengnge’ 
 

6. Apa saja alat-alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan ritual manda’ pemali ? 

Pnt Karurukan: daun 
pisang, daun lontar , 
bambu, hewan kurban. 
Pnt Pakalla : bambu, 
hewan korban, daun 
pisang, daun lontar, api. 
Dkn Naomi : api. Daun 
lontar, daun pisang. 

7.  Apakah ada dampak bagi masyarakat ketika 
tidak melaksanakan ritual manda’ pemali ? 

Pnt Karurukan: ada 
Pnt Pakalla : ada 
Dkn Naomi : ya ada 
dampak yang timbul. 

8. Bagaimana keterlibatan anggota jemaat yang 
ikut dalam pelaksanaan ritua manda’ pemali ? 

Pnt Karurukan: sebagian 
warga jemaat ikut dan 
terlibat dalam ritual 
manda’ pemali. 
Pnt Pakalla : ada 
beberapa warga jemaat 
yang ikut dalam ritual 
ini. 
Dkn Naomi :  sebagian 
warga jemaat terlibat 
didalam ritual ini. 

9. Apakah pelaksanaan ritual manda’ pemali 
selaras dengan ajaran Alkitab? 

Pnt Karurukan: tidak 
selaras dengan ajaran 
Alkitab. 



Pnt Pakalla : tidak 
Dkn Naomi : tidak 
selaras dengan Alkitab. 

10. Bagaimana sikap gereja dalam mengdahapi 
ritual manda’ pemali? 

Pnt Karurukan:  
Suatu tantangan yang 
sangat besar bagi Gereja 
saat ini dalam 
menghadapi budaya ini 
karena melihat cerminan 
kepercayaan secara 
khusus dalam ajaran 
kekristenan sebetulnya 
pelaksanaan ritual manda’ 
pemali dapat dikatakan 
sudah tidak selaras 
dengan ajaran Alkitab. 
Dengan adanya ritual ini 
menjadi sebuah 
tantangan bagi Gereja 
Toraja dalam 
memberitakan injil bukan 
berarti budaya ini 
dihilangkan tetapi disini 
Gereja harus bijak dalam 
melakukan penginjilan. 
Pnt Pakalla : 
 Suatu tantangan yang 
besar bagi Gereja Toraja 
dalam menyikapi 
pelaksanaan ritual ini 
karena ketika kita melihat 
pelaksanaannya sudah 
tidak sesuai lagi dengan 
ajaran Kekristenan. 
Dkn Naomi : 
Sikap Gereja dalam 
menyikapi ritual ini 
adalah sudah tidak sesuai 
lagi dengan ajaran 
Kekristenan dan tidak 
selaras dengan ajaran 
Alkitab. 

 



Hasil Observasi  

No  Pertanyaan 
Observasi 

Sangat 
setuju/kurang 
setuju 

Baik/setuju Kurang 
baik/kurang 
setuju 

Tidak 
baik/tidak 
setuju 

1. Relasi warga 
jemaat dengan 
To Parengnge’. 

    

 2.  Orang Kristen 
yang setuju 
dengan ritual 
manda’ pemali. 

    

3.  Orang Kristen 
yang ikut dalam 
ritual manda’ 
pemali. 

    

4.  Orang Kristen 
menyukai ritual 
manda pemali. 
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